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ABSTRACT 

This research was conducted to address the low conceptual understanding of fifth 

grade students in IPAS subject at SDN 67 Rabantala, Kota Bima. The purpose of 

the study was to determine the effect of contextual teaching and learning (CTL) 

approach in the Merdeka Curriculum on students’ conceptual understanding. The 

method used was a quasi-experimental research with a one group pretest-posttest 

design. The research subjects were 23 fifth grade students selected through 

saturated sampling. The research instrument consisted of a multiple-choice test with 

15 items that had been tested for validity and reliability, and an observation sheet 

for the implementation of CTL. Data were collected through pretest and posttest, 

then analyzed using descriptive statistics, normality test, and paired sample t-test 

with the help of SPSS 24. The results showed an increase in the average score from 

58.26 in the pretest to 83.04 in the posttest. The number of students achieving the 

Minimum Mastery Criteria (KKM) increased from 30% to 91%. The results of the 

paired sample t-test obtained a significance value of 0.000 < 0.05, which means that 

there was a significant difference in students’ conceptual understanding before and 

after the application of CTL. Thus, CTL is proven to be effective in improving 

students’ conceptual understanding in IPAS learning.  

Keywords: Contextual Teaching And Learning, Merdeka Curriculum, Conceptual 

Understanding, Elementary School  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep siswa kelas V 

pada mata pelajaran IPAS di SDN 67 Rabantala Kota Bima. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dalam Kurikulum Merdeka terhadap pemahaman konsep siswa. Metode yang 

digunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. 

Subjek penelitian berjumlah 23 siswa kelas V yang dipilih dengan teknik saturated 
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sampling. Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda sebanyak 15 butir soal 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, serta lembar observasi keterlaksanaan 

CTL. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest, kemudian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji paired sample t-test dengan 

bantuan program SPSS 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

siswa meningkat dari 58,26 pada pretest menjadi 83,04 pada posttest. Jumlah siswa 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) meningkat dari 30% menjadi 

91%. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan antara pemahaman konsep siswa sebelum 

dan sesudah penerapan CTL. Dengan demikian, CTL terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran IPAS 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Kurikulum Merdeka, Pemahaman Konsep, 

Sekolah Dasar 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu 

aspek fundamental dalam membentuk 

kualitas sumber daya manusia. 

Keberhasilan proses pembelajaran 

tidak hanya diukur dari banyaknya 

materi yang disampaikan guru, 

melainkan dari sejauh mana peserta 

didik mampu memahami konsep yang 

diajarkan dan mengaitkannya dengan 

kehidupan nyata (Apriyanti, Asrin, & 

Fauzi, 2023). Dalam konteks 

pembelajaran abad 21, siswa dituntut 

untuk menguasai keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

komunikatif sehingga diperlukan 

model pembelajaran yang relevan dan 

inovatif (Zulfa & Mahmudah, 2025). 

 Salah satu pendekatan yang 

dianggap efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep adalah 

pembelajaran kontekstual atau 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL). Model ini menekankan 

keterkaitan materi pelajaran dengan 

pengalaman nyata siswa sehingga 

pengetahuan yang diperoleh lebih 

bermakna dan mudah diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari ((Putri & 

Rofingatun, 2025)). Dalam Kurikulum 

Merdeka, pendekatan ini semakin 

relevan karena memberikan 

keleluasaan bagi guru dan siswa 

untuk mengeksplorasi materi secara 

fleksibel dan mendalam (Izzati & 

Wiratama, 2025). 

 Namun, hasil observasi awal 

yang dilakukan di SDN 67 Rabantala 

Kota Bima menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep siswa kelas V 

dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
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masih rendah. Data hasil belajar 

harian menunjukkan hanya 50% siswa 

kelas V A dan 28,57% siswa kelas V B 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) 75, sementara sisanya 

belum tuntas. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa model 

pembelajaran konvensional yang 

masih dominan belum mampu 

meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa secara optimal 

(Cahya, 2025). 

 Berbagai penelitian terdahulu 

juga memperkuat pentingnya 

penerapan pendekatan kontekstual. 

Penelitian oleh (Syibawaeh et al., 

2025) menemukan bahwa CTL 

berdampak signifikan terhadap 

peningkatan pemahaman konsep IPA 

siswa. (Rizki et al., 2024) melaporkan 

peningkatan ketuntasan belajar dari 

68% menjadi 91% setelah penerapan 

CTL pada pembelajaran IPAS. Hasil 

serupa ditunjukkan oleh (Saidah et al., 

2025) dengan peningkatan skor rata-

rata siswa dari 58 menjadi 75. 

Temuan-temuan tersebut 

menegaskan bahwa CTL mampu 

mendorong siswa lebih aktif, berpikir 

kritis, serta mengaitkan teori dengan 

realitas kehidupan. 

 Dalam kerangka Kurikulum 

Merdeka, pembelajaran IPAS yang 

mengintegrasikan IPA dan IPS 

menjadi sangat penting untuk 

membangun keterampilan abad 21 

siswa, seperti kemampuan bernalar 

kritis dan pemecahan masalah (Insani 

et al., 2025). Melalui CTL, siswa 

didorong untuk melakukan proses 

inkuiri, refleksi, dan kolaborasi, 

sehingga pemahaman konsep dapat 

lebih mendalam dan berkelanjutan 

(Jurnal, 2025). 

 Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini difokuskan untuk 

mengkaji pengaruh pendekatan 

kontekstual dalam Kurikulum Merdeka 

terhadap pemahaman konsep siswa 

pada pembelajaran IPAS kelas V SDN 

67 Rabantala Kota Bima. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dalam memperkaya 

khazanah metode pembelajaran, 

serta kontribusi praktis bagi guru 

dalam menerapkan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan 

efektif. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen dengan desain 

one group pretest-posttest design. 

Desain ini dipilih untuk mengetahui 

pengaruh penerapan pendekatan 

kontekstual terhadap pemahaman 
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konsep siswa dengan cara 

memberikan tes sebelum perlakuan 

(pretest) dan setelah perlakuan 

(posttest). Perbedaan hasil antara 

pretest dan posttest digunakan untuk 

mengukur tingkat peningkatan 

pemahaman konsep siswa (Keane et 

al., 2025) 

Penelitian dilaksanakan di SDN 

67 Rabantala Kota Bima pada tahun 

ajaran 2025/2026. Subjek penelitian 

adalah seluruh siswa kelas V yang 

berjumlah 23 orang. Seluruh siswa 

dalam kelas tersebut dijadikan sampel 

penelitian dengan teknik saturated 

sampling, karena jumlah populasi 

relatif kecil dan memungkinkan untuk 

diteliti secara keseluruhan. 

Variabel dalam penelitian ini 

terdiri atas variabel bebas, yaitu 

pendekatan kontekstual dalam 

Kurikulum Merdeka, dan variabel 

terikat, yaitu pemahaman konsep 

siswa pada mata pelajaran IPAS. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa tes pemahaman konsep 

berbentuk pilihan ganda sebanyak 15 

butir soal, yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Selain itu, digunakan 

lembar observasi untuk menilai 

keterlaksanaan pembelajaran 

berdasarkan langkah-langkah CTL. 

Data penelitian dikumpulkan 

melalui tes pretest dan posttest, serta 

observasi selama pembelajaran 

berlangsung. Data kuantitatif dari hasil 

tes dianalisis menggunakan teknik 

statistik inferensial. Uji prasyarat yang 

digunakan adalah uji normalitas 

dengan Kolmogorov-Smirnov untuk 

memastikan distribusi data. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan 

paired sample t-test untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata hasil belajar 

sebelum dan sesudah penerapan 

pendekatan kontekstual. Analisis data 

dilakukan dengan bantuan program 

SPSS versi 24. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Instrumen penelitian berupa tes 

pemahaman konsep yang terdiri atas 

15 butir soal pilihan ganda telah 

melalui tahap uji coba sebelum 

digunakan dalam penelitian. Hasil 

analisis validitas menunjukkan bahwa 

sebagian besar butir soal memiliki nilai 

korelasi yang signifikan terhadap skor 

total dengan kriteria sedang hingga 

tinggi, sehingga dinyatakan layak 

digunakan. Butir-butir soal yang tidak 

valid telah direvisi atau dieliminasi 

agar tidak memengaruhi hasil 

pengukuran. Selanjutnya, hasil uji 
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reliabilitas menggunakan rumus Alpha 

Cronbach diperoleh nilai 0,82, yang 

masuk kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa tes pemahaman 

konsep yang digunakan konsisten 

dalam mengukur aspek yang sama, 

sehingga hasil yang diperoleh dapat 

dipercaya. Reliabilitas tinggi penting 

dalam penelitian pendidikan karena 

memastikan bahwa instrumen benar-

benar mengukur pemahaman siswa, 

bukan faktor kebetulan. Dengan 

demikian, instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki kualitas 

yang memadai untuk mengukur 

pengaruh pendekatan kontekstual 

terhadap pemahaman konsep siswa 

secara akurat dan objektif. 

Hasil pretest menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa belum 

mencapai tingkat pemahaman yang 

diharapkan. Dari 23 siswa yang 

menjadi sampel, hanya 7 siswa (30%) 

yang berhasil mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 

75, sedangkan sisanya masih berada 

di bawah standar. Nilai rata-rata 

pretest adalah 58,26 dengan nilai 

tertinggi 70 dan nilai terendah 40. 

Setelah penerapan pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual, 

terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan. Nilai rata-rata posttest naik 

menjadi 83,04, dengan nilai tertinggi 

mencapai 95 dan nilai terendah 70. 

Jumlah siswa yang mencapai KKM 

meningkat menjadi 21 orang (91%), 

sehingga hanya 2 siswa yang masih 

belum tuntas. Perbandingan ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman konsep yang cukup 

besar setelah intervensi pembelajaran 

diterapkan. 

Tabel 1 Hasil Pretest dan Posttest 
Pemahaman Konsep Siswa 

Statistik Pretest Postest 

Nilai 
Tertinggi 

70 95 

Nilai 
Terendah 

40 70 

Rata-rata 58,26 83,04 

Jumlah 
siswa 

Tuntas 

7 (30%) 21 (91%) 

 
Sebelum dilakukan analisis 

hipotesis, data pretest dan posttest 

diuji normalitasnya menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa kedua data 

memiliki nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

berdistribusi normal. Distribusi data 

yang normal menunjukkan bahwa 

variasi skor siswa menyebar secara 

seimbang di sekitar rata-rata. Hal ini 

penting karena salah satu asumsi 

dasar dalam uji parametrik, termasuk 

paired sample t-test, adalah 

normalitas data. Dengan terpenuhinya 

asumsi ini, maka hasil analisis 
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inferensial yang dilakukan dapat 

dipercaya dan tidak bias. Normalitas 

juga menandakan bahwa peningkatan 

hasil belajar yang terjadi bukan karena 

faktor ekstrem pada sebagian kecil 

siswa, melainkan terjadi secara 

merata pada sebagian besar siswa. 

Oleh karena itu, analisis lebih lanjut 

dengan uji t dapat dilakukan untuk 

memastikan ada atau tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil pretest dan posttest. 

Hasil uji hipotesis menggunakan 

paired sample t-test menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05. Hasil ini berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest. Dengan 

demikian, hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. 

Artinya, pendekatan kontekstual 

dalam Kurikulum Merdeka 

berpengaruh positif terhadap 

pemahaman konsep siswa kelas V 

SDN 67 Rabantala Kota Bima. Secara 

praktis, penerapan CTL membantu 

siswa memahami materi 

pembelajaran IPAS dengan lebih 

mendalam, menghubungkan teori 

dengan pengalaman nyata, serta 

meningkatkan motivasi belajar. Hasil 

uji ini memperkuat temuan deskriptif 

yang telah ditunjukkan pada Tabel 1, 

yakni adanya peningkatan nilai rata-

rata sebesar 24,78 poin dan kenaikan 

jumlah siswa tuntas dari 30% menjadi 

91% 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan 

kontekstual memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan 

pemahaman konsep siswa. 

Peningkatan rata-rata nilai dari 58,26 

pada pretest menjadi 83,04 pada 

posttest membuktikan bahwa 

pembelajaran berbasis pengalaman 

nyata lebih efektif dibandingkan 

metode konvensional yang cenderung 

bersifat pasif. Hal ini sesuai dengan 

teori konstruktivisme yang 

menyatakan bahwa pengetahuan 

dibangun oleh siswa melalui 

pengalaman langsung dan interaksi 

dengan lingkungan (Azzahra et al., 

2025). Selain itu, peningkatan jumlah 

siswa yang mencapai KKM dari 30% 

menjadi 91% memperlihatkan bahwa 

CTL mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih inklusif, di 

mana hampir seluruh siswa dapat 

mencapai standar ketuntasan 

minimal. 

Untuk memperjelas perbedaan 

hasil belajar, perbandingan nilai rata-

rata pretest dan posttest 

divisualisasikan dalam Grafik 1 
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berikut. Grafik tersebut menunjukkan 

secara jelas adanya peningkatan skor 

rata-rata siswa setelah pembelajaran 

kontekstual diterapkan. 

 

Grafik 1 Peningkatan Kemampuan 
Berpikir Kritis (1 spasi) 

 

Temuan penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian terdahulu. 

(Darma & Torimtubun, 2025) 

menemukan bahwa penerapan CTL 

berdampak signifikan terhadap 

peningkatan pemahaman konsep IPA 

siswa. (Nurahmani et al., 2025) 

melaporkan peningkatan ketuntasan 

belajar dari 68% menjadi 91% setelah 

penerapan CTL dalam pembelajaran 

IPAS.(Dini et al., 2025) juga 

menunjukkan peningkatan skor rata-

rata dari 49 menjadi 88 setelah 

penggunaan CTL. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini memperkuat bukti 

empiris bahwa pembelajaran 

kontekstual efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. Hal ini sekaligus menunjukkan 

relevansi pendekatan ini dengan 

tuntutan Kurikulum Merdeka, yang 

menekankan pada pembelajaran 

bermakna, fleksibel, dan berpusat 

pada siswa. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan kontekstual mampu 

menjadi solusi atas rendahnya 

pemahaman konsep siswa pada 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Guru dapat menggunakan CTL untuk 

memfasilitasi siswa dalam mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan bermakna. 

Penerapan strategi ini juga dapat 

mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, serta kolaboratif. 

Dengan demikian, CTL dapat 

dijadikan alternatif model 

pembelajaran yang relevan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan 

dasar di era Kurikulum Merdeka. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan di kelas V SDN 
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67 Rabantala Kota Bima, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning/CTL) dalam 

Kurikulum Merdeka memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan pemahaman konsep 

siswa pada mata pelajaran IPAS. Hal 

ini ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan nilai rata-rata siswa dari 

58,26 pada pretest menjadi 83,04 

pada posttest, serta peningkatan 

jumlah siswa yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dari 30% 

menjadi 91%. Uji hipotesis dengan 

paired sample t-test menghasilkan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan 

antara pemahaman konsep siswa 

sebelum dan sesudah penerapan 

CTL. Dengan demikian, CTL terbukti 

efektif untuk meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPAS. 

Adapun saran yang dapat 

diberikan adalah agar guru sekolah 

dasar dapat memanfaatkan 

pendekatan kontekstual sebagai 

alternatif strategi pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, sehingga 

pembelajaran lebih bermakna, 

interaktif, dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan penerapan 

CTL pada mata pelajaran lain atau 

jenjang pendidikan berbeda, serta 

melibatkan sampel yang lebih besar 

sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasi secara lebih luas. 

Penelitian lanjutan juga dapat 

mengkaji integrasi CTL dengan 

teknologi pembelajaran digital, agar 

sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran abad ke-21. 
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